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A. Pendahuluan

Tidak dapat diragukan lagi peran penting kegiatan
penerjemahan dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Bahkan, keberhasilan Jepang menjadi negara industri yang maju
seringkali dikaitkan dengan kesuksesan negara matahari terbit itu
menggalakkan kegiatan penerjemahan buku-buku berbahasa asing
ke dalam bahasa jepang secara massif.

Kegiatan Penerjemahan merupakan usaha untuk menyampaikan
amanat yang terkandung dalam bahasa sumber ke dalam bahasa
target dengan cara menemukan ekuivalensi yang memiliki
struktur semantik yang sepadan. Kegiatan penerjemahan menuntut
kemampuan seorang penerjemah untuk bisa memahami makna teks
bahasa sumber serta kemampuan untuk mengungkapkan kembali
makna tersebut ke dalam bahasa target.

Proses penerjemahan berlangsung melalui beberapa tahap.
Pertama, Penerjemah dituntut untuk memahami amanat, gagasan
dan pokok pikiran yang termaktub dalam bahasa sumber. Kedua,
penerjemah dituntut untuk mencari padanan yang mendekati dalam
bahasa target. Ketiga, merekonstruksi pesan, gagasan dan pokok
pikiran penulis teks sumber ke dalam bahasa target. Keempat,
penerjemah harus melakukan review atas hasil terjemahan sambil
terus melakukan perbaikan dan penyesuaian agar hasil terjemahan
dalam bahasa target benar-benar mencerminkan pesan, gagasan dan
pokok pikiran penulis dalam bahasa sumber.

Menurut Woodhouselee (Hartono,2003:5), ada tiga prinsip
mendasar yang dapat dipakai untuk menilai karya terjemahan.
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Pertama, terjemahan harus mencerminkan transkrip dan gagasan
karya aslinya. Kedua, gaya dan cara penulisan terjemahan harus sama
dengan gaya dan cara penulisan karya aslinya. Ketiga, terjemahan
harus mencerminkan kemudahan tulisan aslinya.

Agar amanat yang terkandung dalam bahasa sumber dapat
disampaikan dalam hasil terjemahan bahasa target, maka seorang
penerjemah dituntut untuk menguasai secara mendalam tidak
hanya bahasa sumber namun juga bahas target. Selain penguasaan
akan bahasa sumber dan bahas target ini harus selalu up fo date,
penerjemah juga harus mempunyai pengetahuan yang memadai
tentang materi yang akan diterjemahkan, serta memiliki kemampuan
untuk mengapresiasi gaya, irama nuansa serta register bahasa sumber.
Yang tak kalah penting adalah kemampuan untuk mengungkapkan
kembali makna dan amanat yang terkandung dalam bahasa sumber
ke dalam bahsa target.

Kegiatan penerjemahan saat ini tidak hanya dapat dilakukan oleh
manusia tetapi juga oleh mesin-mesin penerjemah. Diawali dengan
lahirnya perangkat lunak kamus dengan kemampuan terjemahan yang
terbatas pada kata dan frase, kini telah bermunculan mesin-mesin
penerjemah yang mengklaim tidak hanya dapat menerjemahkan
frasa, kalimat dan paragraf tetapi bahkan naskah lengkap dan buku.

Mesin penerjemah megalami perkembangan dan evolusi yang
sangat mengagumkan. Evolusi ini tentu saja dipengaruhi oleh
beberapa faktor, di antaranya: faktor politik-ekonomi.

Sejak pertengahan tahun1990-an, internet telah memberikan
pengaruh yang kuat dalam pembangunan mesin penerjemah (MP).
Pertama, lahirnya MP yang khusus digunakan untuk menerjemahkan
halaman Web dan Surel secara offfine. Dimana dipelopori oleh salah
satu perusahaan Jepang dan kemudian diikuti oleh perusahaan
lain di Eropa. Kedua, di waktu yang sama, banyak vendor MP
telah menyediakan layanan online untuk terjemahan on-demand.
Perintisnya adalah Systran dari Prancis. Tak lama setelah itu,
muncul Babelfish., yang dianggap merupakan layanan terjemahan
terbaik sampai saat itu dan MP lainnya seperti: Softissimo, Reverso,
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LogoVista, Pars, dan Google Translate.

Google Translate adalah situs layanan yang disediakan oleh
Google Inc.yang diperuntukkan untuk menerjemahkan bagian teks
atau halaman web dalam satu bahasa ke bahasa lain. Situs yang
diluncurkan pada 2007 ini memuat lebih dari 50 bahasa yang dipakai
di beberapa Negara di seluruh dunia (Ahira: 2013)

Layanan Google Translate juga banyak dimanfaatkan untuk
pengalihbahasaan atau penerjemahan dari bahasa Indonesia ke dalam
bahasa Arab. Tidak dapat dipungkiri bahwa layanan yang disediakan
oleh Google ini banyak membantu dalam proses penerjemahan,
termasuk penerjemahan dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa arab
ataupun sebaliknya.

Bahasa Arab yang termasuk dalam rumpun Afrika-Asia
memiliki karakteristik yang tidak dimiiliki oleh bahasa Indonesia
yang termasuk dalam rumpun Austronesia. Di antara karakteristik
yang dimiliki oleh bahasa Arab adalah bahwa setiap isim dalam
bahasa Arab pasti memiliki tiga ciri khusus. Ciri yang pertama
adalah jumlah atau al- ‘Adad, artinya setiap kata dalam bahasa Arab
pasti memiliki bentuk mufrad, mutsanna dan jama’. Sementara isim
dalam bahasa Indonesia tidak memiliki ciri ini. Untuk menunjukkan
jumlah isim dalam bahasa Indonesia, kita harus menambahkan
bilangan di depannya.

Ciri kedua adalah kasus atau al-Chalatul-I’rabiyyah. Artinya
setiap isim dalam bahasa Arab jika sudah digunakan dalam satu
kalimat akan menduduki salah satu dari tiga kasus; marfii’, manshiib
atau majrir. Ciri kedua ini juga tidak dimiliki oleh isim dalam bahasa
Indonesia. Sementara itu ciri ketiga adalah gender arau a/-Jinsu, yang
berarti bahwa setiap isim dalam bahasa Arab pasti memiliki bentuk
mudzakkar atau maskulin dan muannats atau feminin. Karakteristik
ketiga ini juga tidak dimiliki oleh isim dalam bahasa Indonesia
(Hijazy: 143-145)

Perbedaan karakteristik inilah yang menjadi penyebab
munculnya kesalahan pada hasil terjemahan Google dari teks bahasa
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Indonesia ke dalam bahasa Arab baik kesalahan yang berkaitan
dengan kaidah gramatikal ataupun kesalahan yang berpengaruh
pada keakuratan hasil terjemahan.

Berikut ini beberapa contoh kesalahan hasil terjemahan Google
Translate dari teks bahasa Indonesia ke dalam bahasa Arab yang
diambil dari artikel harian Republika on line dan harian kompas on
line.

I Y sl & o Sy 2 YN Al plasel el

\J..>-”

Kalimat di atas adalah hasil terjemahan Google Translate atas
sebuah paragraph teks artikel rubrik pendidikan harian Republika on
line yang berbunyi: “Penetrasi penggunaan Bahasa Inggris dengan
baik dan benar di Indonesia masih sangat rendah”.

Meski sekilas dapat dilihat bahwa hasil terjemahan di atas
masih bisa difahami oleh pembaca, namun jika dilihat dari ketepatan
kaidah gramatikal bahasa Arab ada kesalahan berupa tidak adanya
konkordasi atau kesesuaian antara isim yang menjadi mubtada’ dan
fi’il yang menerangkannya atau khabar:

Kalimat | daass J\ 55 Yadalah khabar dari isim )<, Karena
isim \zlini berbentuk tunggal maskulin atau mufirad mudzakkar,
maka khabar yang mewatasinya juga harus dalam bentuk mufrad
mudzakkar. Sementara pada hasil terjemahan di atas, khabar yang
berupa kalimat atau khabar jumlah dihadirkan dlam bentuk mufrad
muannats. Di sinilah letak kesalahan hasil terjemahan Google
Translate ini.

Dari segi keakuratan, juga terdapat beberapa hasil terjemahan
yang tidak akurat, karena ada kata yang dialihkan secara tidak akurat
dari bahasa Indonesia sebagai bahasa sumber ke dalam bahasa
sasaran yaitu bahasa Arab sebagaimana contoh berikut ini:

oL ysas Ala Jlps ¥ edad | o e doly wells J) Bl
ign i)y Y AW BL Samel O g ja Y1 cantdl

-

Acabiac Vol. 6 No. 2 Juli - Desember 2014

277



278

Paragraf di atas adalah hasil terjemahan Google Translate dari
teks rubrik pendidikan harian Republika on line berikut ini:

“Selain itu, Untung melanjutkan, masih terdapat anggapan
bahwa masyarakat Indonesia yang berbicara Bahasa Inggris dinilai
tidak nasionalis, padahal hal tersebut merupakan anggapan yang
kurang benar”.

Ketidak akuratan hasil terjemahan di atas, terdapat pada
pengalihbahasaan kata Untung yang merupakan nama seseorang,
namun diterjemahkan menjadi 4| J%L yang memang secara
etimologi berarti untung atau beruntung.

Penyebab ketidakakuratan yang lain dalam hasil terjemahan di
atas ferdapat pada frasa & oo Jyang merupakn terjemahan dari
“yang berbicara”. Terjemahan yang tepat adalah &osws (gi\dengan
menggunakan ism maushul dan mudlori’.

Tulisan ini disarikan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis
pada tahun 2014. Permasalahan yang dianalisis dalam penelitian ini
dikerucutkan pada tipologi kesalahan kebahasaan yang mucul pada
hasil terjemahan Google Translate teks bahasa Indonesia ke dalam
bahasa Arab.

. Pembahasan

Data dalam penelitian kesalahan kebahasaan hasil terjemahan
Google Translate teks bahasa Indonesia ke dalam bahasa arab ini
berupa artikel dari dua media massa on line di Indonesia, yaitu
Republika on line dan Harian Kompas on line. Sebagaimana telah
dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa pemilihan kedua media
massa ini tentu berdasarkan pertimbangan bahwa keduanya adalah
media massa berskala nasional yang memiliki reputasi yang cukup
baik, Teks dari kedua media massa tersebut diambil berdasarkan dua
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rubrik yang dipilih oleh peneliti, yaitu: internasional, nasional.

Tipologi Kesalahan Kebahasaan Hasil Terjemahan Google
Translate Teks Rubrik Internasional Republika Online

Berikut ini, beberapa kesalahan yang ditemukan dalam hasil
terjemahan Google Translate dalam teks rubrik internasional
republika on line pada setiap paragrafnya.

) L) Lsal) e slaeVl ppidan ) e ONT ()
“Ribuan Warga Palestina Bergantung pada Bantuan

Makanan Ramadhan”

Pada kalimat di atas terdapak kesalahan gramatikal karena tidak
adanya konkordasi antara nomina dan verba. Nomina  nila.Jal)
adalah nomina plural, sehingga verba yang mengikutinya seharusnya
juga menyesuaikan dalam bentuk plural. Maka kalimat di atas
harusnya berbunyi:

) LA Bsall e O gaatay Opidandal) e YT (5)

oOle e bad JY (r)

“karena kami tidak dapat makanan”

Pada kalimat di atas juga terdapat kesalahan yang disebabkan
oleh tidak adanya konkordasi antara nomina dan verba. Pronomina
U dalam kalimat di atas menunjukkaan plural, maka verba yang
mengikutinya juga harus dalam bentuk plural. Namun pada
kenyataannya, verba yang mengikuti adalah j.o< yang menunjukkan
bahwa pelakunya adalah bentuk kedua tunggal (é,\.‘j)

Dengan demikian kalimat yang benar menurut kaidah gramatikal
bahasa arab adalah:

@kcgc&a;(gu‘x!(a)
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Kesalahan gramatikal yang disebabkan oleh tidak adanya
konkordasi antara nomina dan verba juga dapat di lihat pada data
nomer 5 dan 6.

O st el eledsl sue g (%)

jumlah mereka yang mencari makanan gratis telah
meningkat

Basall e plabal) 35l 0LV 2 3 08kl (M)
"keluarga dengan pendapatan menengah yang kadang-
kadang datang dan mengambil makanan dari amal ini"

Pada data nomer 5, nomina yang menjadi subyek adalah
dalam bentuk ketiga tunggal maskulin >.c, akan tetapi verba yang
mengikutinya adalah verba yang diperuntukkan bagi pelaku bentuk
ketiga tunggal feminine (_#).

Pada data nomer 6, verba 3G yang merupakan ma thuf dari
verba jfb”, seharusnya menyesuaikan dengan ma thuf alaih o )ﬂi.
Denga demikian, verba i seharusnya juga dalam bentuk plural
Osisls

Dengan demikian, kalimat yang benar untuk kedua data di atas
adalah:

O st el eledsl sae i (V)
Bauall ye plabl) 0535bs Ol Lans 3 ot eV (A)

Tipologi Kesalahan Kebahasaan Hasil Terjemahan Google
Translate Teks Rubrik Internasional Harian Kompas

Ada beberapa kesalahan gramatikal yang ditemukan pada hasil
terjemahan Google Translate dalam teks rubrik internasional harian
kompas ini.

Kesalahan pertama terdapat pada data nomer 9 dan 10 berikut
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ini:

s 0l 2ol (*9)

“Jamaah ikhwanul muslimin”

L}‘“f 2&-&}1\ s-\_)j (*\')
“di balik penggulingan Mursi”

Kesalahan pada kedua data di atas terdapat pada pembentukan
frasa nominal (&:L>Y). Pada pembentukan idhafah dalam bahasa
arab, ada aturan yang menyatakan bahwa nomina yang menjadi
mudhaf tidak boleh menerima tanda fakrif. Pada data nomer 9 10 di
atas, nomina ;s\ dan 4>\ merupakan mudhaf, namun keduanya
menerima tanda takrif berupa (J0). Selain itu, nomina s pada data
nomer 9 harusnya dalam bentuk plural.

Dengan demikian, kalimat yang seharusnya untuk data nomer 9
dan 10 adalah:

et ) Ol g3 Zela (W)

e ds-bl sl 5 (A7)

Selain itu ,kesalahan yang berkaitan dengan aturan konkordasi
juga terdapat pada hasil terjemahan Google Translate ini. Seperti
yang terdapat pada data nomer 13 dan 14.

ol o Jyad! Al i lall Oluas e sas(MY)
e

- -

“Sejumlah tokoh oposisi liberal mendapatkan posisi-posisi
kunci.”

M M 3l o8 I ol msluasiVl Ll 501 (18)

“yang dipimpin tokoh ekonom liberal Hazem al-Beblawi

. 2

1tu

Pada data nomer 13, kesalahan terletak pada penggunaan kata
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Jsat). Pada kalimat di atas, kata Js.ad| berposisi sebagai khabar
yang mewatasi mubtada’ suc. karena dia berfungsi sebagai khabar,
maka penggunaan kata Js.ed| yang merupakan sebuah mashdar
dirasa kurang tepat karena tidak memenuhi criteria khabar sebagai
pewatas atau penjelas dari mubtada’. Khabar yang tepat untuk
kalimat di atas adalah merubah mashdar .23\ menjadi verba atau
Sfi'il.

Sedangkan pada data nomer 14, kesalahan terletak pada
penggunaan bentuk plural atau jama’ dalam frasa ¢, J) 0 oyoslasYl
serta penggunaan tanda I’rab. Penggunaan frasa ¢yl 2l oeolassy)
harusnya dalam bentuk tunggal karena frasa tersebut berposisi
sebagai mubdal minhu dari ;3! ¢3\>. Dan karena posisi dari frasa
o ) eslassY) dalam kalimat di atas sebagai subyek atau fa 'il,
maka penanda I’rab yang tepat adalah dhammabh.

Dengan demikian, kalimat yang tepat untuk data nomer 13 dan
14 adalah:

el o3 Ll @olasW el SI0T) L,

Tipologi Kesalahan Kebahasaan Hasil Terjemahan Google
Translate Teks Rubrik Nasional Republika On line

Dalam hasil terjemahan Google teks rubrik nasional republika
on line ini, terdapat beberapa kesalahan gramatikal terkait dengan
aturan konkordasi, idhafah dan pemilihan bentuk kata, sebagaimana
yang terlihat dalam data berikut ini.

L 0sems of g J5leslls(Y)
«Optimisme harus kita miliki”
candl Jlel e JaaS @l (6,1 Y I(*IA)

«Kita tidak melihatnya sebagai perbuatan main-main”
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s 5sal) Blats(*1a)
“optimistis dapat memenangkan pasangan capres dan
cawapresnya”

S5 HT= 53 0y e e 536 a0 0l d5lis o o8 Ty(51)
FS ISV

“Ila pun optimistis partainya mampu membawa Wiranto-HT
memimpin bangsa ini nantinya”

Pada data nomer 17, kesalahan terdapat pada tidak adanya
kesesuaian atau konkordasi antara nomina atau isim dan verba atau
fi’il yang mewatasinya. Dalam hal ini, fi’il ;<=5 sejatinya mewatasi
isim J5l=l. Karena Jj3le=)) merupakan isim dalam bentuk mudzakkar
mufrad, maka fi’il yang mewatasinya juga dalam bentuk mudzakkar
mufrad: o=

Padadatanomer 18, kesalahanjugaterjadikarenaketidaksesuaian
antara isim dan fi’il. Isim dlamir s pada kalimat di atas menunjukkan
pada pelaku jama’, maka fi’il yang mengikutinya juga harus dalam
bentuk jama’.

Sementaraitu, padadatanomer 19, kesalahan terdapat padaaturan
pembentukan frasa nominal atau idhafah cx>;3)\ y,20. Sebagaimana
dijelaskan sebelumnya, bahwa mudhaf tidak boleh menerima tanda
takrif, maka frasa nominal tersebut harusnya berbunyi: cues3\ 552
dengan menghilangkan tanda takrif berupa J\ dari mudhaf.

Pada data nomer 20, kesalahan terdapat pada ketidaktepatan
penggunaan derifasi sebuah kata. Kata yang tepat digunakan adalah
dalam bentuk mashdar bukan dalam bentuk fi ’il.

Berdasarkan pemaparan di atas, kalimat yang benar untuk data
nomer 17 sampai 20 adalah:

L e of g Sty (5)
el Jlel o JoaS ells 6 5 Y I (55)
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el 558 i (5¥)
3Lt HT- 55500y o e 536 a0 A5l e 0,0, (51)

LN ol

Tipologi Kesalahan Kebahasaan dalam Teks Rubrik Nasional
Harian Kompas

Kesalahan gramatikal juga terdapat pada hasil terjemahan
Google Translate teks rubrik nasional harian kompas, sebagaimana
yang terdapat dalam data berikut ini:

284 “Marzuki Tak Disebut SBY sebagai Calon Peserta
Konvensi”

26 L) (Pandl bl o Lais sty 355, OB(*07)
L) G il o culel
“Marzuki adalah satu-satunya kalangan internal Partai

Demokrat yang sudah terang-terangan menyatakan bakal
maju dalam konvensi tersebut”.

L3N Jas Oy b e I(*EV)

“Partai Demokrat akan melaksanakan konvensi untuk
menjaring......

Pada ketiga data di atas, kesalahan terdapat pada tidak adanya
konkordasi antara isim dan fi’il yang mewatasinya. Pada data
nomer 25, fi'il .3 yang hadir dalam bentuk pasif mewatasi isim
mudzakkar mufrad yaitu isim 3, ,-. Karena fi'il .. mewatasi isim
yang mudzakkar mufrad, maka seharusnya fi’il tersebut dihadirkan
dalam bentuk mudzakkar mufrad juga, yaitu . ... Demikian juga
dengan fi il «.J<| pada data nomer 26 yang mewatasi isim mudzakkar
mufrad, seharusnya dihadirkan dalam bentuk mudzakkar mufrad
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menjadi ¢le.

Sedangkan pada data nomer 27, fiil ixs harusnya dihadirkan
dalam bentuk jama’ mudzakkar karena fi’il tersebut mewatasi isim
Jjama’ mudzakkar ;5 2.4\, dengan demikian fi il yang seharusnya
mewatasi adalah ¢ s34,

Dengan demikian, kalimat yang benar untuk ketiga data di atas
adalah:
35 sl (Blaodl Ol op b ssly 355, O8(14)
3§ dsl o el

L3N 0y gian Cogun O gub) ae ()

Tipologi Kesalahan Kebahasaan Hasil Terjemahan Google
Translate Teks Rubrik Pendidikan Republika On Line

Kesalahan gramatikal yang terdapat pada hasil terjemahan
Google Translate rubrik kesehatan republika on line, juga masing
berkisar pada tidak adanya konkordasi. Padahal konkordasi dalam
bahasa arab merupakan satu aturan yang sangat mendasar. Data
nomer 31 dan 32 berikut ini menunjukkan kesalahan tersebut.

Y i 58] G reme S Ll Y Al el Lasi(P)
x> Laass JI33

“Penetrasi penggunaan Bahasa Inggris dengan baik dan
benar di Indonesia masih sangat rendah”

3 5l (J\.d\(*v:)
“dunia internasional”

Pada data nomer 31, kesalahan terdapat pada tidak adanya
konkordasi atau kesesuain antara nomina yang menjadi mubtada’
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dan verba yang menerangkannya atau khabar.

Kalimat las> dzass J\5 Y adalah khabar dari nomina lzs).
Karena nomina W) ini berbentuk mufrad mudzakkar, maka khabar
yang mewatasinya juga harus dalam bentuk mufrad mudzakkar.
Sementara pada hasil terjemahan di atas, khabar yang berupa kalimat
atau khabar jumlah dihadirkan dalam bentuk mufrad muannats. Di
sinilah letak kesalahan hasil terjemahan Google Translate ini.

Sedangkan pada data nomer 32, isim &J,.J| merupakan sifat dari
), karena o) merupakan isim mudzakkar mufiad, maka sifat
yang mengikutinya harusnya juga mudzakkar mufrad.

Dengan demikian kalimat yang tepat untuk data nomer 31 dan
32 adalah:

Y i 55] & e St Ll 1 Al ol lassl(vr)
\.XD’-i S J\‘}%

S5l Ji(re)

Tipologi Kesalahan Kebahasaan dalam Teks Rubrik Pendidikan
Harian Kompas

Kesalahan gramatikal pada hasil terjemahan Google teks rubrik
pendidikan harian kompas, muncul dalam data-data berikut ini:

S S\ o5 5L (Fre)
“kepada siapa pun yang mau meniru gerakan ini”

Kesalahan gramatikal data nomer 35 terletak pada pemilihan
dhamir atau pronominal dalam fi’il . 3. Karena kalimat di atas
ditujukan untuk umum tanpa penentuan persona. Maka dhamir yang
dipake harusnya dhamir mudzakkar. Dengan demikian, fi’il yang
tepat adalah ., ,, demikian juga pada fiil $£ menjadi Slx

IV o Lo 3 i) 3 dasll 3L <L)

“Membangun Future Leaders Indonesiamelalui Pendidikan”
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Pada data nomer 36, kesalahan terdapat pada pembentukan
frasa nominal L..s .1 |zl Sebagaimann dijelaskan bahwa dalam
pembentukan frasa nominal atau idhafah, disyaratkan agar mudhaf
tidak menerima tanda takrif

f-\sj‘.ﬁ\ ssif (RS J’-’?‘j (*\'V)
“jadikan ini sebagai sesuatu yang terhormat”

Sementara itu, pada data nomer 37, kesalahan terletak pada
pemilihan derifasi kata yang kurang tepat. Kata -G )l seharusnya
dihadirkan dalam bentuk mashdar menjadi 2 =

Dengan demikan, kalimat yang tepat untuk ketiga data di atas
adalah:

S > 5\4: div\sﬁgy\(/\‘“)
ﬁw\ S EUR A VR PR I I - S0y rs\b sl (va)
G a8 i sy (50)

Tipologi Kesalahan Kebahasaan Hasil Terjemahan Google
Translate Teks Rubrik Kesehatan Republika On Line

“jadi harusnya bisa dihentikan seterusnya”

Padadatanomer41, kesalahan terjadi karena penggunaan dhamir
yang tidak tepat dalam fi’il 45 yang seharusnya menggunakan
dhamir mudzakkar mufrad.

i3 o 15 Y ool el (F46)
“prevalensi perokok masih sangat tinggi”

Sementara pada data nomer 42, kesalahan muncul karena tidak
adanya konkordasi antara isim yang menjadi mubtada’ dengan
khabarnya.
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Dengan demikian, kalimat yang tepat untuk kedua data di ats
adalah:

L oo i o g el (2)

laas o JV o Y oyl Lol (2t)

Tipologi Kesalahan Kebahasaan dalam Teks Rubrik Kesehatan
Harian Kompas

Pl o Zaoll en o 53l (£6°)
“Manfaatkan momen puasa”

283 Lol egu 13 ()

“Jika pola makan buruk”

Kesalahan gramatikal pada data nomer 45 dan 46 terjadi karena
kesalahan pemilihan derifasi kata, mashdar sslaeN\ dan Lsed) -y
seharusnya dihadirkan dalam bentuk fi’il.

Dengan demikian kalimat yang tepat untuk kedua data di atas
adalah:

rw\ oy &asdll ol e sl (£V)
Laasd) rL&s sl 131 (¢A)

C. Kesimpulan

Berdasarkan analisis kesalahan gramatikal dan hasil terjemahan
Google Translate teks bahasa Indonesia ke dalam bahasa Arab yang
diambil dari rubrik internasional, nasional, pendidikan dan kesehatan
Republika on line dan harian Kompas on line yang telah dipaparkan
pada bab IV, ada beberapa kesimpulan yang bisa diambil.

» Kesalahan Gramatikal Hasil Terjemahan Google Translate
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1. Kesalahan gramatikal dalam teks rubrik internasional baik dari
Republika on line maupun harian Kompas disebabkan oleh
beberapa hal berikut:

e Tidak adanya konkordasi antara isim dan fi i/, mubtada’ dan
khabar seperti yang dapat dilihat pada contoh berikut ini:

O s el el sue e

e Pemilihan derifasi kata yang kurang tepat, berupa

penggunaan mashdar di tempat fi’i/ seperti pada contoh
berikut ini:

) L) Gsal) e slaeVl el e BT

e Kesalahan pembentukan frasa nominal atau idhafah, seperti

289

dalam contoh berikut ini:

r,.\_.,.A Ol dela
2. Kesalahan gramatikal dalam teks rubrik nasional juga
disebabkan oleh ketiga hal di atas.

’

e Tidak adanya konkordasi antara isim dan fi’il, mubtada
dan khabar seperti pada contoh berikut:

Coadl el e JoaS @3 6,1 Y Ll
L 05525 ol gt J3lells

e Pemilihan derifasi kata yang kurang tepat, berupa
penggunaan fi’il di tempat mashdar seperti pada contoh
berikut:

o2 39 HT= 550y A o 536 a0 djlis oo ey
il
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e Kesalahan pembentukan frasa nominal atau idhafah,
contoh:

Oy 592l Blaze
3. Ketiga sebab di atas juga menjadi penyebab kesalahan
gramatikal dalam teks rubrik pendidikan dari Republika on

line dan harian Kompas, sebagimana tampak dalam contoh
berikut ini:

e Kesalahan yang disebabkan oleh tidak adanya konkordasi
dapat dilihat dalam contoh berikut ini:

s Liases

e Kesalahan berupa pemilihan derifasi kata yang tidak tepat
dapat dilihat pada contoh berikut:

RPN ASIVNEES

e Kesalahan pembentukan frasa nominal:
SR EEVWINCIRT B W--SN r,:.\.a.:l\ r,sLL Y
e Berbeda dengan ketiga rubrik di atas, kesalahan gramatikal

pada hasil terjemahan Google Translate teks kesehatan
hanya disebabkan oleh dua hal:

e Tidak adanya konkordasi antara isim dan fi’il:
Zai3 o JI5 Y oyl lass)

e Pemilihan derifasi kata yang kurang tepat, berupa
penggunaan mashdar di tempat fi 'il:

Sl s 13)

Kesalahan berupa pembentukan frasa nominal tidak ditemukan
dalam teks rubrik kesehatan republika on line dan harian kompas.
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Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan di atas,
penggunaan google translate sesungguhnya memberi banyak
kemudahan pada seluruh penggunanya, apalagi alasan ekonomis dan
praktis semakin menjadikan layanan ini menjadi penolong instan
dalam menyelesaikan masalah terkait penerjemahan.

Namun penggunaan layanan ini juga harus disertai dengan
kesadaran akan kelemahan mesin penerjemah secara umum.
Apalagi penerjemahan bahasa Indonesia ke dalam bahasa Arab yang
memang keduanya mempunyai perbedaan kaidah gramatikal yang
sangat mendasar. Terutama terkait tiga hal utama pernedaan kaidah
gramatikal kedua bahasa ini sebagaimana yang diungkapkan oleh
Hijazy.

Saran juga perlu disampaikan kepada para pengguna jasa 291

terjemahan Google Translate, agar tidak serta merta menggunakan
hasil terjemahan Google Translate,karenapenelitian ini membuktikan
bahwa banyak sekali ditemukan hasil terjemahan yang kurang akurat
atau bahkan tidak akurat.

Maka para pengguna layanan ini perlu melakukan perbaikan
hasil terjemahan Google Translate sebelu menggunakannya, agar
terjemahan yang dipakai benar-benar memenuhi kriteria akurat dan
mampu menyampaikan pesan dari bahasa sumber ke dalam bahasa
target yang merupakan tujuan utama dari proses penerjemahan.
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